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ABSTRAK  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi 

interpersonal orang tua dalam menanamkan karakter religius pada anak, serta 

faktor yang mempengaruhi proses komunikasi tersebut, dikarenakan adanya 

suatu komunikasi interpersonal orang tua dalam menanamkan karakter 

religius pada anak. 

Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Sumber data yaitu 

hasil wawancara dengan kepala desa, Imam, orang tua dan anak usia sekolah 

dasar. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini bahwa komunikasi interpersonal yang dilakukan orang 

tua dalam bentuk memberikan pemahaman, mendidik akhlak, memberikan 

pendidikan kepada anak, seperti cara melaksanakan sholat, cara bertingkah 

laku dan berbicara yang sopan kepada orang tua, membantu sesama, dan rajin 

bersedekah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses komunikasi 

orang tua dalam menanamkan karakter religius pada anak yaitu faktor 

penilaian orang tua, lingkungan, hubungan orang tua dengan anak, dan faktor 

pendidikan orang tua. 

 

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Karakter Religius. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan ilmu dan aktivitas yang disadari sangat penting 

dilakukan manusia. Sebagai manusia yang hidup dan berinteraksi dengan 

manusia lainnya. Sejak lahir sampai akhir kehidupan, manusia tidak terlepas 

dari komunikasi. Apalagi komunikasi ini timbul akibat adanya kebutuhan 

seperti kebutuhan rasa aman  baik terhadap diri sendiri maupun orang lain, 

komunikasi juga salah satu aktivitas dalam kehidupan umat manusia yang 

sangat fundamental.
1
 

Jadi komunikasi pada manusia sangatlah dibutuhkan untuk berinteraksi 

dengan orang lain karena komunikasi tidak terlepas dari sejak lahir sampai 

akhir kehidupan dan juga dalam komunikasi akan timbul sebab akibat karena 

adanya kebutuhan seperti rasa aman, tentram baik untuk diri kita sendiri 

maupun orang lain komunikasi merupakan salah satu aktivitas dalam 

kehidupan umat manusia yang bersifat fundamental. 

Komunikasi dapat dibagi menjadi dua yaitu komunikasi verbal dan 

komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal merupakan bentuk komunikasi yang 

dilakukan secara lisan dan tulisan. Sedangkan komunikasi nonverbal adalah 

komunikasi yang dilakukan selain menggunakan lisan, atau dapat dilakukan 

                                                             
1
 Hardiyanto S., & Pulungan D. “Komunikasi Efektif Sebagai Upaya Penanggulangan 

Bencana Alam di Kota Padangsidimpuan”, Jurnal Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi, 3 1, 30-39. 

(2019) 



 
 

dengan menggunakan isyarat, dengan memanfaatkan gerak tubuh, mimik 

wajah, intonasi serta gaya bahasa.
2
 

Jadi menurut peneliti dapat disimpulkan bahwa komuniksi verbal yaitu 

komunikasi yang dilakukan dengan lisan atau perkataan dan juga dapat berupa 

tulisan seperti majalah dan media komunikasi lainnya. Sedangkan komuniksi 

nonverbal yaitu komunikasi yang dilakukan dengan cara lisan namun juga 

dapat dilakukan menggunakan bahasa isyarat yang menggunakan bahasa tubuh, 

mimik wajah, intonasi serta gaya bahasa. 

Komunikasi  menurut  Effendy  (2002) dalam bahasa Inggris yaitu 

communication, berasal dari kata Latin communication, dan bersumber dari 

kata communis yang berarti sama. Maksudnya  adalah  sama  makna, hal ini  

mengindikasikan  bahwa  setiap  kegiatan komunikasi  dilakukan  untuk  

mencapai persamaan  makna  bagi  komunikator  dan komunikan.3 

Karakter merupakan hal yang paling mendasar dalam menentukan 

pencapaian hidup karena karakter bisa menjadi dorongan untuk hal yang 

dianggap baik dalam kehidupan setiap manusia meskipun memiliki perbedaan 

latar belakang seperti suku, agama, ras, dan adat istiadat.
4
 

Karakter merupakan suatu hal yang mendasar dalam menentukan suatu 

pencapaian dalam hidup seseorang, karena karakter merupakan dorongan 

                                                             
2 Asiyah Siti. "Implementasi komunikasi verbal dan non verbal dalam kegiatan public 

speaking santri di pondok pesantren darul falah amtsilati putri bangsri jepara", An-Nida: Jurnal 

Komunikasi Islam 10.2 (2018). 
3

 Saputra Sepriadi, "Efektivitas Komunikasi Interpersonal Dalam Kegiatan 

Pembelajaran Melalui Media Whatsapp Group", Professional: Jurnal Komunikasi dan 

Administrasi Publik 7.1 (2020): 11-21. 
4
  Sutisna Deni Dyah Indraswati and Muhammad Sobri, "Keteladanan guru sebagai 

sarana penerapan pendidikan karakter siswa", JPDI (Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia) 4.2 

(2019): 29-33. 



 
 

dalam menggapai suatu tujuan yang dianggap baik untuk kehidupan, setiap 

manusia terlahir dengan karakteristik yang berbeda-beda, begitu pula dengan 

latar belakang yang berbeda pula baik itu latar belakang suku, agama, ras dan 

adat istiadat.  

Karakter Religius merupakan salah satu aspek kepribadian manusia yang 

tidak dapat berdiri sendiri, artinya terkait dengan aspek kepribadian dan harus 

dilatih pada anak-anak sedini mungkin agar tidak menghambat tugas-tugas 

perkembangan anak selanjutnya. Karena kemampuan religius pada anak tidak 

dapat terbentuk dengan sendirinya. Kemampuan ini diperoleh dengan kemauan, 

dan dorongan dari orang lain.
5
 

Sehingga karakter religius ini harus di tanamkan pada anak usia sekolah 

dasar dimulai dari orang tua, lingkungan, dan sekolah sehingga karakter 

religius dapat dibentuk pada anak usia sedini mungkin. Karaker religius pada 

anak merupakan suatu sifat kewajiban seperti akhlak, perilaku  dan budi pekerti 

yang dapat membuat seseorang anak tersebut terlihat berbeda dari anak-anak 

yang lain. Serta merupakan suatu sikap yang kuat dalam menjalankan ajaran 

agama serta sebagai cerminan dirinya atas ketaatan terhadap ajaran agama yang 

dianutnya dan dapat hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

 Pada dasarnya karakter religius tidak dapat berdiri sendiri dalam arti kata 

yaitu membutuhkan bantuan orang lain terutama orang tua karena orang tua 

berperan penting dalam menanamkan karakter religius pada anak, karena 

pendidikan yang pertama didapat oleh anak yaitu pendidikan dari orang tua, 
                                                             

5
  Jannah Miftahul. "Metode Dan Strategi Pembentukan Karakter Religius Yang 

Diterapkan Di Sdtq-T An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura", Al-Madrasah: Jurnal 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 4.1 (2019): 77-102. 



 
 

apalagi anak usia sekolah dasar yang masih berumur 7-9 tahun harus dilatih 

dalam sikap religius agar anak terbiasa dengan sikap religius.  Dalam hal ini 

sudah semestinya orang tua mendidik anaknya karena orang tua memiliki 

tanggungjawab terhadap anak-anaknya seperti dijelaskan dalam Q.S At-tahrim 

[66] :6 

 

 
 
ا مَلٰ ٍَ الْحِجَارَةُ عَليَْ ََ ٌَا الىَّاسُ  دُ ُْ قُ ََّ لِيْكُمْ واَرًا  ٌْ َ ا ََ ا اوَْفسَُكمُْ  ُْٰٓ ا قُ ُْ ا الَّذِيْهَ اٰمَىُ ٍَ ىَِٕككَت  يٰٰٓايَُّ

نَ مَا  ُْ يفَْعلَُ ََ ٌُمْ  ٰٓ امََزَ َ مَا نَ اللّٰه ُْ نغِلََظ  شِدَاد  لَّ يعَْصُ َْ  يؤُْمَزُ

 “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 

durhaka kepada Allah terhadap apa yang dia perintahkan kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. At-

tahrim [66] :6). 

 

Telah dijelaskan pada ayat di atas dalam hal ini sudah menjadi bukti 

bahwa Islam tidak hanya membahas mengenai agama saja. Islam juga 

membahas persoalan bagaimana mendidik keluarga. Dan juga menyampaikan 

pentingnya pendidikan Islam sejak usia dini, terkhususnya kepada orang tua 

agar selalu mendidik anak-anaknya. Karena peran orang tua sangatlah penting 

dalam mendidik anak. Orang tua merupakan poros utama dalam 

pengembangan dan pembentukan karakter anak, baik secara fisik maupun 

psikologis. 

Pola pendidikan yang baik akan memberikan pemahaman yang baik pula 

terkait dengan agama yang diridhoi Allah Swt. Pemahaman inilah yang 

melahirkan ikatan untuk saling menjaga keselamatan di dunia dan akhirat. 



 
 

Dengan berbagai penjelasan di atas hal ini untuk mengatasi permasalahan 

yang ada di desa Kota Baru, dimana di desa tersebut kurangnya tenaga 

pendidik untuk memberikan pendidikan agama ditempat pembelajaran agama 

(TPA) seperti di masjid dan di mushollah. Dan dapat dilihat pula dari 

masjidnya (Masjid At-taqwa) yang ada di desa tersebut pengurusnya ada 

namun pembelajaran agamanya masih belum aktif. Namun demikian hal ini 

bukanlah suatu halangan bagi anak untuk mempelajari ilmu agama. Setelah 

melakukan observasi di Desa tersebut terdapat 9 orang anak yang masih 

berusia 7-14 tahun, yaitu 4 laki-laki dan 5 perempuan, masing-masing berusia 

7 tahun berjumlah 2 orang anak, berusia 8 tahun berjumlah 2 orang anak, dan 

berusia 12 tahun berjumlah 4 orang anak. Dapat dilihat anak-anak yang ada di 

desa Kota Baru tersebut alhamdulillah sedikit banyaknya sudah mengerti, 

memahami tentang ilmu agama seperti mengaji, sholat, sudah tau cara 

melaksankan sholat, bacaan-bacaan sholat dan do’a sesudah sholat, serta 

memiliki akhlak yang baik bahkan ada beberapa anak yang rajin sholat 

kemasjid dan membantu orang tuanya. Meskipun dengan keterbatasan yang 

ada di desa tersebut bukanlah suatu halangan atau hambatan bagi anak untuk 

mempelajari ilmu agama terkhusus dalam hal beribadah dan ahklanya. Hal ini 

dikarenakan adanya suatu komunikasi  interpersonal antara orang tua dan anak 

yang bertujan untuk mendidik atau membimbing dalam pembentukan  karakter 

religius pada anak tersebut. 

Seperti yang telah disampaikan oleh bapak Sunendi, beliau 

menyampaikan bahwa dalam menanamkan karakter religius atau nilai-nilai 



 
 

Islami pada anak itu sebenarnya banyak sekali cara yang dapat dilakukan oleh 

orang tua. Seperti halnya dalam ibadah, contohnya sholat, puasa dan ibadah 

lainnya. Cara yang dapat dilakukan oleh orang tua yaitu seperti memberikan 

pemahaman tentang sholat, manfaat melaksanakan sholat, dan akibat jika 

meninggalkan sholat serta mengajarkan akhlak yang baik.
6
 

Seperti yang telah dijelakan pada latar belakang di atas, tentang adanya 

komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam menanamkan karakter 

religius pada anak. Maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: 

“Komunikasi Interpersonal Orang Tua dalam Menanamkan Karaker Religius 

pada Anak Usia Sekolah Dasar di Desa Kota Baru Kecamatan Uram Jaya 

Kabupaten Lebong”. 

B. Fokus Penelitian  

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian ini, maka 

peneliti memfokuskan penelitian pada komuniasi interpersonal orang tua dalam 

menanamkan karakter religius pada anak usia sekolah dasar di desa Kota Baru 

Kecamatan Uram Jaya Kabupaten Lebong.  

1. Komunikasi interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  

komunikasi yang dilakukan orang tua terhadap anak dalam bentuk 

penyampaian, pembelajaran dan motivasi.  

2. Karakter religius yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap dan 

perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama. 
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 Sunendi, Wawancara, tanggal 30 Desember 2022, Pukul14:20 Wib 



 
 

3. Anak usia sekolah dasar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak 

berusia7-14 tahun yang berada di desa Kota Baru. Jumlah anak yang berusia 

7-14 yang ada di desa tersebut berjumlah 9 orang anak yaitu 4 laki-laki dan 

5 perempuan, masing-masing berusia 7 tahun berjumlah 2 orang anak, 

berusia 8 tahun berjumlah 2 orang anak, dan berusia 12 tahun berjumlah 4 

orang anak. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana komunikasi interpersonal orang tua dalam menanamkan karakter  

religius pada anak? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi proses komunikasi interpersonal orang 

tua  dalam menanamkan karakter  religius pada anak?  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui komunikasi interpersonal orang tua dalam menanamkan 

karakter religius pada anak. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi proses komunikasi 

interpersonal orang tua dalam menanamkan karakter religius pada anak. 

 

 

 

 



 
 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan wawasan untuk memahami 

dan mengetahui bagaimana cara komunikasi interperonal orang tua terhadap 

anak dalam menanamkan karakter religius pada anak usia sekolah dasar 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan penulis yang nantinya berguna dalam 

meningkatkan ilmu dalam menanamkan karakter religius pada anak 

terkhususnya anak usia sekolah dasar. 

b. Bagi Mahasiswa 

Sebagai gambaran bagi mahasiswa dalam memahami cara orang 

tua dalam menanamkan karakter religius pada anak usia sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Komunikasi Interpersonal  

Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin, yaitu 

communicatus yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama. Secara 

terminologis, komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh 

seseorang kepada orang lain. Dari pengertian ini jelas bahwa komunikasi 

melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada 

orang lain. Para ahli mendefinisikan komunikasi menurut sudut pandang 

mereka masing-masing: 

1. Everet M. Rogers & Lawrence menyatakan bahwa komunikasi adalah 

suatu proses dimana dua orang atau atau lebih membentuk atau melakukan 

pertukaran informasi antara satu sama lain, yang pada gilirannya terjadi 

saling pengertian yang mendalam.  

2. Berelson dan Steiner, komunikasi adalah adalah tindakan menyampaikan 

informasi, konsep, perasaan, keterampilan, dan hal-hal lain. Menggunakan 

seperti kata, gambar, angka, dan simbol-simbol, dan lainnya.  

3. Gode, komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang 

semula dimiliki oleh seseorang (monopolo seseorang) menjadi dimiliki 

oleh dua orang atau lebih.  



 
 

4. Ruesch, komunikasi adalah proses menghubungkan berbagai aspek 

kehidupan.
7
 

 Dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu penyampaian 

informasi oleh seseorang kepada orang lain dan melibatkan sejumlah orang 

baik itu dua orang atau lebih, seseorang menyampaikan sesuatu kepada orang 

lain dan saling bertukar informasi.  

Komunikasi interpersonal merupakan suatu proses pengiriman informasi 

dari satu orang ke orang lain. Komunikasi dilihat sebagai metode dasar yang 

mempengaruhi perubahan perilaku, dan komunikasi menghubungkan proses 

psikologi (persepsi, pembelajaran dan motivasi) pada satu sisi dan bahasa 

pada sisi lainnya”. Menurut Mathis dan John (2011), ada tiga faktor yang 

mendukung keberhasilan komunikasi interpersonal, yaitu: bakat, minat dan 

kepribadian.
8
 

Adapun komunikasi interpersonal menurut (Pearson, Nelson, Titsworth, 

& Harter, 2003) Komunikasi interpersonal merupakan proses yang 

menggunakan pesan-pesan untuk mencapai kesamaan makna antara dua 

orang atau lebih dalam sebuah situasi yang memberikan kesempatan yang 

sama bagi komunikator dan komunikan (Pearson, Nelson, Titsworth, & 

                                                             
7   Maftuhah Nafi Inti. "Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dalam Menanamkan 

Karakter Religius Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di Dusun Wonogondo Desa Ngrencak Panggul 

Trenggalek." (2020). 
8  Pertiwi Y. Efendi E. Wijaya  A. & Simatupang S,  “Pengaruh Komunikasi Interpersonal 

Dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Pada Pt Perkebunan Nusantara Iii (Persero) Kebun 

Bangun”, Sultanist: Jurnal Manajemen Dan Keuangan, 7, 2. (2019):11-20. 



 
 

Harter, 2003). Proses komunikasi itu ditandai dengan interaksi verbal dan non 

verbal (De Vito, 2013).
9
 

Menurut Effendi (2006:7) komunikasi interpersonal adalah proses 

penyampaian pesan atau informasi oleh seseorang kepada orang lain untuk 

memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung 

maupun melalui media guna menunjang penyelesaian tugas yang harus 

dilakukan. Dengan komunikasi interpersonal seseorang dapat saling bertukar 

informasi, saling mendukung dan membantu dalam menyelesaikan pekerjaan 

sehingga pekerjaan dapat segera terselesaikan sesuai dengan jumlah dan 

kualitas yang ditetapkan serta dalam jangka waktu yang cepat.
10

 

Komunikasi interpersonal pada hakikatnya merupakan salah satu bentuk 

dari komunikasi pribadi, dalam berkomunikasi antar pribadi memiliki lima 

karakteristik yaitu: (1) Komunikasi interpersonal terjadi dimana dan kapan saja, 

(2) Komunikasi interpersonal merupakan suatu proses yang berkelanjutan, (3) 

Komunikasi interpersonal mempunyai tujuan yang berbeda. (4) Komunikasi 

interpersonal menghasilkan hubungan, menciptakan serta mempertukarkan 

makna, (5) komunikasi interpersonal merupakan sesuatu yang dipelajari.
11

 

Jadi komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi pribadi 

yang mencakup terjadi dimana saja dan kapan saja, komunikasi yang 
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berkelanjutan, memiliki tujuan yang berbeda, menghasilkan suatu hubungan 

yang memiliki makna, dan komunikasi interpersonal juga merupakan sesuatu 

yang dipelajari.  

 Jadi manurut beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi interpersonal merupakan suatu penyampaian pesan dari seseorang 

kepada orang lain agar tercapai suatu kesamaan, komunikasi interpersonal 

juga dapat mengubah sikap, pendapat, maupun perilaku seseorang, baik 

secara langsung maupun tidak langsung dan saling bertukaran informasi pada 

waktu yang sama dan tepat. 

Adapun tujuan komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh orang tua 

untuk menanamkan nilai-nilai religius dikalangan anak usia sekolah dasar. 

Komunikasi interpersonal ini dapat dilakukan kapan saja dalam kehidupan 

sehari-hari oleh seseorang tertentu memiliki suatu tujuan atau suatu yang 

diharapkan, komunikasi interpersonal ini juga meliputi dalam pembentukan 

karakter religius pada seseorang, karakter religius merupakan keimanan 

terhadap tuhan yang diwujudkan melalui perilaku melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya khususnya agama islam, menghargai perbedaan agama 

dan kepercayaan lain, serta hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama 

lain, pembentukan karakter merupakan hal yang sangat penting apalagi di 

zaman sekarang ini, banyaknya anak usia sekolah dasar yang disetip harinya 

berkata kotor atau hal-hal yang tidak pantas untuk dikatakan oleh anak usia 

sekolah dasar. Dalam hal ini sangat penting untuk menerapkan karakter 

religius dikalangan anak usia sekolah dasar. 



 
 

Fungsi dan Tujuan Komunikasi Interpersonal Kegiatan komunikasi 

interpersonal hal-hal yang dilakukan secara konsisten oleh orang pasti 

memiliki alasan atau sesuatu yang diantisipasi. Meskipun tujuan komunikasi 

antarpribadi dapat mengambil berbagai bentuk, tujuan utamanya adalah untuk 

menumbuhkan saling pengertian di antara pihak-pihak yang terlibat. Fungsi 

komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal adalah berusaha 

menggarap hubungan manusia, menjauhi dan mengalahkan urusan pribadi, 

mengurangi kerawanan terhadap sesuatu, dan menawarkan informasi dan 

keterlibatan pada orang lain.
12

 

B. Bentuk-bentuk Komunikasi Interpersonal Orang Tua Kepada Anak  

 Adapun komunikasi interpersonal orang tua kepada anak yang dapat 

dilakukan seperti berikut: 

1. Dialog 

 Dialog merupakan percakapan yang mempunyai maksud untuk 

saling mengerti, memahami, dan mampu menciptakan kedamaian dalam 

bekerja sama untuk memenuhi kebutuhannya. Dialog yang dilakukan 

dengan baik dapat membuahkan hasil yang tidak sedikit, baik pada 

tingkat pribadi, yang dapat meningkatkan sikap saling memahami dan 

menerima, serta mengembangkan kebersamaan dan hidup yang damai 

serta saling menghormati.
13

   

2. Sharing  
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Dalam bentuk komunikasi antarpribadi, sharing lebih kepada 

bertukar pendapat, berbagai pengalaman, merupakan pembicaraan antara 

dua orang atau lebih, dimana antara pelaku komunikasi saling 

menyampaikan apa yang telah mereka alami dalam hal yang menjadi 

bahan pembicaraan. Semuanya tidak terlepas dari harapan untuk saling 

bertukar pengalaman hidup masing-masing guna memperkaya 

pengalaman hidup pribadi.
14

 

3. Wawancara  

Wawancara merupakan bentuk komunikasi perencanaan untuk 

mencapai sesuatu. Partisipan dalam wawancara yang berkomunikasi satu 

sama lain secara aktif berbagi informasi. Selama pertemuan, orang yang 

diwawancarai dan yang diwawancarai sama-sama terkait dengan interaksi 

korespondensi dengan berbicara satu sama lain, menyimak dan 

selanjutnya menanggapi mereka. Komunikasi interpersonal dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas, informasi, dorongan semangat 

seumur hidup, dan motivasi yang tinggi untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik dengan menggunakan metode wawancara.
15

 

4. Konseling  

Konseling banyak digunakan dalam dunia pendidikan. bentuk ini 

Biasanya digunakan untuk mengklarifikasi masalah orang yang mencari 

bantuan (counselle) dengan membantunya melihat masalah, menentukan 
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masalah, menemukan cara yang tepat, dan memungkinkan metode yang 

tepat untuk menerapkan keputusan.
16

 

C. Karakter  Religius 

Melalui Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dinyatakan bahwa 

kata religius bermakna bersifat religi atau keagamaan penciptaan suasana 

religius berarti menciptakan suasana kehidupan keagamaan.
17

 Dalam 

mewujudkan dan menjalankan nilai-nilai keimanan tersebut, maka dalam 

dunia pendidikan diperlukan penciptaan suasana religius di sekolah dan luar 

sekolah. Hal ini disebabkan karena nilai-nilai keimanan yang melekat pada 

diri anak kadang-kadang bisa terkalahkan oleh godaan, maupun budaya 

negatif yang berkembang disekitarnya. Karena itu, bisa jadi siswa pada suatu 

hari sudah kompetensi dalam menjalankan nilai-nilai keimanan tersebut, pada 

saat itu tidak kompeten lagi.
18

 

Hal ini juga disampaikan Asmaun Sahlan, menurutnya, pribadi yang 

tegas merupakan mentalitas yang mencerminkan perkembangan dan 

peningkatan kehidupan beragama yang terdiri dari 3 komponen utama, yaitu 

keyakinan, cinta, dan ahlaq. Untuk mencapai kemakmuran dan kebahagiaan 

di dunia dan akhirat, ini menjadi pedoman perilaku yang sesuai dengan 

prinsip ketuhanan.
19
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Pada dasarnya karakter religius merupakan suatu hal yang berkaitan erat 

dengan kehidupan manusia dan agama apalagi berkaitan dengan akidah, 

ibadah dan akhlak maka dari itu karakter religius sangat penting ditanamkan 

pada seseorang terkhususnya untuk anak usia sekolah dasar dikarenakan 

untuk menanamkan karakter religius sangat baik dilakukan sejak usia dini 

agar senantiasa terbiasa dari kecil hingga dewasa. 

Macam-macam karakter religus yang harus ditanamkan pada anak yaitu 

seperti sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agamanya, 

anak diharapkan memiliki karakter religius serta menunjukkan sikap dan 

perilaku yang senantiasa sesuai dengan perintah dan ajaran agamanya. Segala 

sikap dan perilaku yang senantiasa sesuai atura-aturan yang ada dalam 

agamanya. Sehingga anak dapat melaksanakan segala perintahnya dan 

menjauhi segala sesuatu yang dilarang oleh agamanya. Seseorang dapat 

dikatakan religius ketika ia membutuhkan dan berusaha mendekatkan dirinya 

dengan Tuhan sebagai pencipta-Nya, dan patuh melaksanakan perintah 

agama. Sebagai contoh, seseorang yang beragama Islam menjalankan lima 

rukun Islam yang wajib diamalkan.
20

 

Penerapan karakter religius pada anak. Setiap orang pasti 

menginginkan anaknya menjadi anak yang sholeh dan sholeha dan berakhlak 

mulia namun hal ini bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilakukan dengan 

demikian oreng tua harus menerapkan karakter religius pada anak terutama 
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pada akhlak dan ibadahnya. Penerapan karakter religius  yang dapat 

dilakukan orang tua yaitu seperti:  

1. Memberikan suatu pemahaman tentang nilai-nilai Islami seperti 

mengerjakan sholat lima waktu itu merupakan kewajiban yang harus 

dikerjakan oleh setiap umat muslim. Sehingga tidak dapat ditinggal 

dengan alasan apapun, karena Islam tidak memberikan kesulitan dalam 

menjalankan dan melaksanakan sholat, dan senantiasa mengingatkan 

anaknya agar selalu melaksanakan sholat. Karena sholat juga merupakan 

tiang agama, oleh karena itu umat muslim wajib mendirikan sholat guna 

untuk memperkokoh tiang agama. Sebagaimana Rasulullah Saw 

bersabda: 

فمََنْ أقَاَمَهَا  الصَّلاةُ عِمَادُ الدِّيْنَ، : قالأن رسُل الله صلى الله عليه وسلم مه عمز رضي الله عىً

 (رَاي البيٍقي) الدِّيْنَ  الدِّيْنَ وَمَنْ ترََكَهَا فقَدَْ هَدَمَ  فقَدَْ أقَاَمَ 

 

 Dari Umar Radhiyallahu anhu, Rasulullah Saw bersabda: “Shalat 

adalah tiang agama. Barang siapa menegakkan shalat, maka berarti 

telah menegakkan agamanya. Dan barang siapa meninggalkan shalat, 

maka ia telah merobohkan agamanya”. (HR. Al-baihaqi) 

 

2. Orang tua juga harus mengajarkan tentang bacaan-bacaan sholat dan tata 

cara sholat yang baik dan benar. Selain itu orang tua juga harus 

mempraktekkan cara sholat yang benar kepada anaknya serta 

memberikan contoh kepada anak-anaknya dalam melaksanakan sholat, 

jadi pada saat orang tuanya melaksanakan sholat biarkan anak tersebut 

melihat orang tuanya melaksanakan sholat, dan kemudian mengajaknya 

sholat bersama atau berjamaah di rumah. Dan biasakan juga mengajak 



 
 

anak laki-lakinya sholat jum’at berjamaah di masjid agar anak terbiasa 

datang ke masjid.  

3. Selain kewajiban sholat, orang tua juga harus mengajarkan anak-anaknya 

untuk belajar membaca Al Qur’an. Seperti mengajarkan anak belajar  

mengaji rutin setelah selesai melaksanakan sholat magrib. Orang tua 

harus membiarkan anaknya mendengarkan orang tua saat mengaji seperti 

penyebutah huruf, barulah orang tua bisa mengajarkan anaknya mengaji 

mengajarkan tata cara bacaan huruf yang baik dan benar. Begitu pula 

pada saat bulan puasa, yaitu dengan mengajarkan anak untuk berpuasa, 

dengan cara menyemangati anaknya seperti memberikan hadiah apabila 

anaknya bisa berpuasa penuh dibulan suci ramadhan, dan senantiasa 

mengajak anak sholat tarawih berjamaah di masjid. 

4. Penanaman nilai-nilai Islami tidak hanya sholat dan mengaji, namun juga 

yang berkenaan dengan akhlak seperti, perilaku atau tindakan yang 

seharusnya dilakukan dalam berinteraksi. Seperti misalnya menghormati 

orang yang lebih tua, ketika berbicara dengan orang yang lebih tua 

menggunakan bahasa yang sopan, dan santun, apabila bertemu dengan 

orang tua layaknya menengur dengan ramah dan bersalaman, ketika 

masuk rumah layaknya mengucapkan salam, dan ketika lewat dihadapan 

orang tua sebaiknya menundukan pandangan layakanya menghormati 

orang yang lebih tua serta mengajarkan dan mengingatkan kepada anak 

agar selalu berperilaku jujur. 



 
 

Adapun pandangan karakter religius dalam Islam adalah berperilaku 

dan berakhlak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam pendidikan. 

Karaker berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan 

dalam bentuk perilaku anak. Dalam referensi Islam, nilai yang sangat 

terkenal dan melekat yang mencerminkan akhlak/perilaku yang luar biasa 

tercermin pada nabi Saw, antara lain: 

(a) Sidiq yang berarti benar, mencerminkan bahwa nabi berkomitmen pada 

kebenaran, selalu berkata benar dan berbuat benar, dan berjuang untuk 

menegakkan kebenaran.  

(b)  Amanah yang berati dapat dipercaya, mencerminkan bahwa apa yang 

dikatakan dan dilakukan beliau dapat dipercaya, mencerminkan bahwa 

apa yang dikatakan dan dilakukan beliau dapat dipercaya oleh siapapun.  

(c)  Fatonah yang berarti cerdas/pandai, bijaksana, wawasan luas, terampil, 

dan profesional. Artinya, perilaku Rasulullah dapat dipertanggung 

jawabkan kehandalannya dalam memecahkan masalah.  

(d)  Tablig yang bermakna komunikatif, mencerminkan bahwa siapapun 

yang menjadi lawan bicara beliau, maka orang tersebut akan mudah 

memahami apa yang dibicarakan atau yang dimaksud oleh Rasulullah.
21

 

Karakter religius merupakan suatu strategi pembentukan perilaku 

anak, dimana pendidikan karakter religius adalah landasan awal untuk 

menciptakan generasi yang mempunyai moral ataupun akhlak mulia. 

Pendidikan karakter religius pertama dilaksanakan di lingkungan rumah 
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dan lingkungan sekolah, dimana orang tua dan pihak sekolah mempunyai 

peran penting dalam pembentukan karakter religius anak. Karakter religius 

merupakan sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
22

 

Penerapan karakter religius sangat dibutuhkan unutk menghadapi 

permasalahan-permasalahan yang menghancurkan sistem kemanusian, 

penerapan keagamaan merupakan pembinaan secara keseluruhan dan 

membutuhkan tenaga, kesabaran, keteladanan, ruang, waktu, dan biaya 

ekstra menjadi jembatan dalam negara sebagai perwujudkan yang 

bertakwa kepada Allah Swt.
23

 

 Dalam menanamkan nilai-nilai religius tentu orang tua perlu memiliki 

kesabaran. Karena anak perlu dibiasakan untuk  diberikan rangsangan 

dalam meningkatkan aspek-aspek religiusnya. Orang tua menjadi wajib 

dalam menanamkan nilai religius karena anak adalah amanah, maka orang 

tua bukan pemilik tetapi hanya sekedar diberi kepercayaan untuk 

melaksanakan amanah itu. Dengan demikian peran keluarga menjadi fase 

sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa anak dan nilai religius.
24

  

Jadi dalam menanamkan karakter religius pada anak, orang tua harus 

memiliki kesabaran yang tinggi karena anak usia sekolah dasar itu masih 
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dikatakan anak usia bermain, dalam hal itu anak perlu dibiasakan untuk 

diberikan rangsangan untuk meningkatkan nilai-nilai religius pada anak, 

karena orang tua wajib menanamkan karaker religius pada anaknya karena 

anak merupakan amanah dari Allah Swt. 

Penerapan karakter religius sebenarnya bisa dilakukan oleh setiap 

orang tua namun harus menggunakan metode tertentu serta keterampilan-

keterampilan yang dapat diterapkan dalam pendidikan anak usia sekolah 

dasar yang dapat dimengerti dan mudah dipahami oleh anak usia sekolah 

dasar. Dalam pembentukan karakter religius dapat dilakukan oleh orang 

tua dengan cara mendidik dan membiasakan anak dalam ketekunan dalam 

beribadah seperti sholat, membaca Al-qur’an, belajar agama dan ibadah 

lainnya  serta bisa juga dengan cara seperti murah tersenyum, mengucap 

salam, dan tutur kata yang lemah lembut kepada orang yang lebih tua serta 

disiplin dalam mengerjakan suatu hal. 

Pendidikan karakter religius sebenarnya bukan sebuah kebijakan baru. 

Pendidikan budi pekerti dan budaya dan karakter bangsa merupakan 

berbagai kebijakan yang menuntut pengembangan karakter dalam proses 

pendidikan. Namun dalam pelaksanaan masih belum optimal. Hal ini 

disebabkan berbagai faktor  mulai dari penyusunan karakter yang tidak 

berjalan dengan baik, kualitas sarana prasarana, kualitas tenaga pendidik 

dan lain sebagainya. Kulitas tenaga pendidik merupakan salah satu hal 

penting dalam keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter, terutama 



 
 

dalam lingkungan keluarga dan sekolah . Hasil belajar dalam hal ini nilai 

karakter yang tertanam dalam proses pembelajaran. 

D. Anak Usia Sekolah Dasar 

 Menurut Gunarsa (2008: 98) anak usia sekolah dasar adalah anak 

yang berusia 6-12 tahun atau disebut pada masa usia sekolah, memiliki 

fisik yang lebih kuat, mempunyai sifat individual, serta aktif dan tidak 

terlalu bergantung pada orang tua. Banyak ahli menganggap masa ini 

sebagai tenaga atau masa latent, dimana apa yang telah terjadi dan 

dibangun pada amsa-masa sebelumnya akan berlangsung terus menerus 

untuk masa-masa selanjutnya. Menurut Wong (2008: 79) anak sekolah 

adalah anak pada usia 6-12 tahun, yang artinya sekolah menjadi 

pengalaman inti anak. Priode anak-anak ketika dianggap mulai 

bertanggung jawab atas perilakunya sendiri dengan orang tua mereka, 

teman sebayah, dan orang lainnya. Usia sekolah merupakan masa anak 

untuk memperoleh dasar-dasar pengetahuan dan pengalaman untuk 

keberhasilan penyesuaian diri pada kehidupan dewasa di masa mendatang 

dan memperoleh keterampilan tertentu.
25

  

Sebagaimana dipaparkan diatas semua orang tua pasti sangat 

mengharapkan anak-anaknya bahagia baik di dunia maupun di akhirat. 

Namun hal ini bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilakukan. Maka dari 

itu hal yang sangat penting untuk dilakukan ialah dengan cara pendidikan 

karakter baik dalam bentuk ibadah maupun akhlak, dalam hal ini orang tua 
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sangat berperan penting dalam menanamkan karakter religius yang terjalin 

antara orang tua dan anak dalam keluarga, agar terciptanya generasi-

generasi yang  mempunyai moral dan akhlak yang mulia serta dapat 

menjadikan anak yang berbakti kepada kedua orang tua, patuh terhadap 

ajaran agama dan  hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

Adapun tugas perkembangan anak yaitu seperti: 

a. Secara psikologis  

Perkembangan secara psikologis seperti kemampuan berpikir 

abstrak dan konkrit, serta perkembangan intelektual anak 

sesuai dengan usia dan tahapan perkembangan. 

b. Secara emosional  

Tugas perkembangan anak secara emosional melibatkan 

kemampuan untuk mengenali dan mengatur emosi mereka 

sendiri, serta memahai emosi orang lain. Ini juga termasuk 

kemapuan untuk membentuk hubungan sosial yang sehat dan 

berhubungan dengan orang lain dengan cara yang empatik dan 

efektif. 

c. Secara sosial 

Perkembangan anak secara sosial melibatkan interaksi dengan 

teman sebayah, mengembangkan keterampilan komunikasi, 

dan memahami norma sosial. 

 

 



 
 

d. Secara personal  

Pengembangan secara personal mencakup peningkatan dalam 

pengenalan diri, keterampilan pengaturan diri, dan 

perkembangan emosi. 

e. Secara spiritual  

Perkembangan secara spiritual melibatkan eksplorasi nilai-

nilai, keyakinan, dan pemahaman tentang makna hidup.
26

 

E. Penelitian Relevan  

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan 

kajian pustaka yang telah ada sebelumnya. Peneliti menemukan ada beberapa 

penelitian yang sejenis, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusron Saudi, Nurhayati Nurhayati dalam 

Al-I’lam; Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam Vol. 5,No 1 September 

2021, pp. 39-47 dengan judul Pola Komunikasi Interpersonal Orang Tua 

Dalam Mendampingi Proses Belajar Anak di Masa Pandemi Covid-19 

Dusun Jelapang. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dimasa pandemi 

memaksa orang tua untuk menjadi pendamping belajar anaknya. Hal ini 

membuat beban orang tuanya bertambah karena selain pekerjaan sehari-

hari mereka juga harus menemani belajar anaknya. Letak perbedaan pada 

penelitian yang dilakukan Yusron Saudi, Nurhayati Nurhayati dengan 

penelitian penulis adalah letak Pola komunikasi interpersonal Orang Tua 
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Dalam Mendampingi Proses Belajar Anak di Masa Pandemi Covid-19 

Dusun Jelapan. Sedangkan persamaannya dua peneliti ini sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif serta sama-sama meneliti 

tentang Komunikasi Interpersonal Orang Tua.
27

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina, Ana Mariana (2019) Dengan 

judul Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dengan Anak Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Agama Terhadap Perilaku Seks Pranikah di Desa 

Pipagas Sorek Satu. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Perilaku 

seksual merupakan suatu perilaku yang muncul karena adanya dorongan 

seksual atau kegiatan mendapatkan kesenangan organ seksual melalui 

berbagai perilaku. Letak persamaan antara penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti tentang komunikasi interpersonal orang tua dengan anak. Adapun 

perbedaanya adalah Agustina, Ana Mariana, meneliti tentang komunikasi 

interpersonal orang tua dengan anak dalam menanamkan nilai-nilai agama 

terhadap perilaku Seks Pranikah di Desa Pipagas Sorek Satu, sedangkan 

yang diteliti oleh peneliti yaitu komunikasi interpersonal orang tua dalam 

menanamkan karakter religius pada anak usia sekolah dasar di desa Kota 

Baru Kecamatan Uram Jaya Kabupaten Lebong.
28

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Gustanti, Lesti (2017) Dengan judul 

Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dan Anak Dalam Menanamkan 
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Nilai Ibadah Shalat Di Kelurahan Labuhan Ratu Raya Kecamatan Labuhan 

Ratu Bandar Lampung. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kegiatan 

komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak dalam menanamkan 

nilai ibadah shalat di Kelurahan Labuhan Ratu Raya, dilakukan pada 

waktu-waktu senggang seperti malam hari (Ba‟da Isya) dengan cara 

memberikan pengajaran pendidikan agama, kegiatan-kegiatan di sekolah 

serta pergaulan di lingkungan masyarakat. Letak persamaan antara 

penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang komunikasi interpersonal 

orang tua dengan anak. Adapun perbedaanya adalah Gustanti, Lesti 

meneliti tentang bagaimana proses komunikasi interpersonal orang tua 

dalam menanamkan inlai ibadah sholat pada anak, sedangkan yang diteliti 

oleh peneliti yaitu bagaimana komunikasi interpersonal orang tua dalam 

menanamkan karakter religius pada anak usia sekolah dasar di desa Kota 

Baru Kecamatan Uram Jaya Kabupaten Lebong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Pendidikan  

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang sifatnya 

peneltian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dapat dianggap 

sebagai penelitian luas dalam penelitian kualitatif. penelitian yang 

bertujuan untuk memahami kekhasan apa yang mampu dimiliki oleh 

subjek penelitian seperti cara berperilaku, persepsi, motivasi, dan lain 

sebagainya. dengan menggambarkannya sebagai kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai 

metode yang alamiah.
29

 

 Disisi lain menurut Iskandar penelitian kualitatif adalah suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan dari orang-orang yang diamati.
30

 

 Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 

menemukan. Karena peneliti adalah instrumen utama dalam penelitian 

kualitatif, teori dan wawancara yang luas diperlukan untuk bertanya, 

menganalisis, dan membangun subjek yang ada. Kajian ini lebih 

menekankan pada makna dan terikat oleh nilai. Jika informasi yang 

diperoleh membingungkan atau memerlukan penjelasan, analis akan 
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mengulang penelitianuntuk mendapatkan informasi lebih rinci dan akurat 

dari sumbernya. 

Dari sebagian penjelasan tersebut, cenderung beralasan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang langsung dihubungkan dengan 

keadaan di lapangan, sehingga ada hubungan langsung antara peneliti 

dengan situasi di lapangan. Suatu fenomena yang terjadi akan 

memudahkan peneliti untuk memahaminya. Karena penelitian kualitatif 

pada dasarnya adalah tentang menemukan, memahami, dan mengungkap 

fenomena secara keseluruhan. Sehingga dengan metode kualitatif ini, 

memungkinkan akan memberi informasi yang objektif tentang komuniksi 

interpersonal orang tua dalam menanamkan karakter religius pada anak 

usia sekolah dasar di Desa Kota Baru kecamatan uram jaya kabupaten 

lebong. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), deskriptif diartikan dengan 

menggambarkan.
31

 Metodologi yang jelas ini digunakan karena tindakan 

penelitianini akan menyampaikan informasi sebagai kata-kata yang ditulis 

atau diungkapkan dari orang-orang dan cara berperilaku yang jelas. 

Dalam arti yang sebenarnya jelaslah penelitian yang dimaksudkan 

untuk membuat (mendeskripsikan) keragu-raguan tentang keadaan dan 

peristiwa. Seperti dalam pengumpulan informasi penting dengan cara yang 
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sederhana tidak harus mencari atau memahami hubungan, menguji 

spekulasi, membuat harapan, meskipun eksplorasi yang berarti 

menemukan hal-hal tersebut juga dapat menggabungkan teknik 

penelitian.
32

 

Pendekatan deskriptif adalah sejenis penelitian yang mencoba 

menggambarkan populasi tertentu dan ciri-cirinya secara rinci atau 

sistematis, faktual, dan akurat. Seperti yang diungkapkan oleh Suharsimi 

Arikunto bahwa penelitian deskriptif merupakan suatu gejala yang ada, 

yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat dilaksanakan 

penelitian.
33

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sekelompok individu yang menjadi pusat 

penelitian, yang mana subjek penelitian ini dipilih dengan teknik 

purposive sampling  yaitu metode pengambilan contoh sumber informasi 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangannya adalah ingin melihat 

bagaimana pesan orang tua dalam mendidik anaknya sehingga anak 

tersebut tumbuh memiliki karakter religius yang patuh dengan ajaran 

agama dan memiliki akhlak yang baik, sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
34

 

Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan permasalahan yang 

akan diteliti tentang komunikasi interpersonal orang tua dalam 
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menanamkan karakter religius pada anak usia sekolah dasar, peneliti 

menentukan subjek utama dalam penelitian ini adalah di Desa Kota Baru, 

Kepala Desa Kota Baru , Imam, Orang Tua, dan Anak usia sekolah dasar 

di Desa Kota Baru. 

C. Sumber Data 

Sumber data adalah dari mana data tersebut diperoleh
35

. Dalam 

penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan, yaitu : 

1. Data Primer, adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber 

asli pertama. Dalam penelitian ini informasi penting dapat diperoleh 

langsung dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang digunakan 

untuk memverifikasi hasil penelitian yang diarahkan oleh peneliti. 

Informasi yang disinggung dalam ulasan ini.36 Data yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah, kepala desa Kota Baru, orang tua di desa 

Kota Baru  dan anak usia sekolah dasar di desa Kota Baru.  

2. Data Sekunder, Data sekunder adalah data kedua yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain 

atau dokumen. 37  Dalam penelitian ini, sumber sekundernya adalah 

berbagai buku dan jurnal yang lainnya untuk menunjang dan 

mendukung penelitian ini. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik-teknik pengumpulan data penelitian ini akan dikumpulkan 

melalui: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. 

Menurut Sutrisno Hadi dalam buku sugiyono mengatakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses tentang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
38

 

Observasi juga suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan penelitian dengan teliti, serta diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data dan pencacatan yang sistematis terhadap 

fenomena yang diteliti.
39

  Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

data-data atau informasi yang mudah  dipahami secara langsung yaitu 

tentang komunikasi orang tua dalam menanamkan karakter religius pada 

anak usia sekolah dasar. 

Penelitian ini menggunakan observasi partisipatif. Observasi 

partisipatif adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

berpartisipasi atau terlibat langsung dalam situasi alamiah objek yang 

diteliti.
40

 

 

                                                             
38

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta. 2004), h. 203 
39

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2016), h. 143  
40

 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: alfabetah, 2015), h. 83 



 
 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan kepada para informan. Wawancara bermakna berhadapan 

langsung antara interviewer  dengan informan dan kegiatannya dilakukan 

secara lisan.
41

 

Wawancara juga dapat diartikan sebagai proses interaksi yang telah 

dilakukan oleh dua orang atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat 

(pewawancara dan terwawancara) memiliki hak yang sama dalam 

bertanya dan menjawab.
42

 

 Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. 

Wawancara semi-terorganisir adalah pengumpulan informasi yang secara 

praktis berbicara lebih bebas daripada wawancara terorganisir. 

Tujuannya adalah untuk melacak masalah secara transparan. Yang mana 

pertemuan menyambut pertemuan diminta anggapan, dan pikiran 

mereka.
43

 Sehingga pada akhirnya dapat menemukan dan menghasilkan 

data informasi yang dinginkan. 

Langkah-langkah prosedur wawancara menurut Creswell yaitu 

sebagai berikut : 

a. Menentukan pertanyaan riset yang akan dijawab dalam wawancara 
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b. Mengindetifikasi mereka yang akan diwawancarai, yang dapat 

menjawab dengan baik pertanyaan-pertanyaan riset. 

c. Menentukan tipe wawancara yang praktis dan dapat menghasilkan 

informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan riset. 

d. Menggunakan prosedur perekaman yang memadai ketika 

melaksanakan wawancara 

e. Merancang dan menggunakan protokol wawancara, atau paduan 

wawancara 

f. Menyempurnakan lebih lanjut pertanyaan wawancara 

g. Menentukan lokasi wawancara 

h. Setelah sampai ditempat wawancar, dapatkan persetujuan dari sang 

parsipasi dalam studi tersebut 

i. Selama wawancara, gunakan prosedur wawancra yang baik.44 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi bisa melalui komposisi, gambar atau karya besar dari 

seorang individu. Laporan melalui komposisi, misalnya riwayat hidup, 

model, akun, pedoman, strategi. Merekam sebagai gambar, misalnya, 

foto, film, gambar, dan sebagainya.
45

 

Pelaksanaan dalam penelitian ini  adalah mempelajari dan mencatat 

dokumen yang relavan dengan penelitian ini. Metode ini digunakan 

untuk melengkapi suatu informasi atas data yang diperoleh dari 
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observasi maupun wawancara yang berhubungan dengan Komunikasi 

Interpersonal Orang Tua Dalam Menanamkan Karakter Religius pada 

Anak Usia Sekolah Dasar di Desa Kota Baru Kecamatan Uram Jaya 

Kabupaten Lebong. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka penulis mengadakan analisis data, dan 

menurut pendapat Usman analisis penelitian kualitatif dimana “merupakan 

suatu proses pengumpulan data berbarengan dengan analisis data. Kadang-

kadang kedua kegiatan tersebut berjalan berbarengan dan dilanjutkan 

dengan analisis terakhir adalah pengumpulan data selesai.
46

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang didapat dari lapangan cukup banyak, oleh karena itu 

penting untuk mencatatnya secara cermat dan mendalam. Mereduksi 

data berarti meringkas, memilih hal-hal utama, memusatkan perhatian 

pada hal-hal yang penting, mencari subjek dan contoh, dan 

menghilangkan yang berlebihan. Akibatnya informasi yang berkurang 

akan memberikan gambaran yang masuk akal, dan membuatnya lebih 

mudah bagi peneliti untuk mendorong pengumpulan data selanjutnya. 

b. Data display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar katagori, dan 
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sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
47

 

c. Veryfication (Menarik Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal dibuktikan dengan bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang 

diharapkan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
48

 

Menurut Sugiyono, bahwa ”apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipertanggung 

jawabkan”.
49

 

Berdasarkan     penjelasan  tersebut  secara  sederhana  kesimpulan/

verifikasi merupakan kesimpulan yang dikemukakan yang bersifat 

sementara pada tahap awal serta didukung dengan bukti yang valid 
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pada saat mengumpulkan data dan kesimpulan itu dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat  Desa Kota Baru 

Desa Kota Baru dulunya bernama Desa Kota Agung (talang ja’ang), 

kemudian pada saat itu diberilah perjanjian dari bapak Juman, saat itu akan 

dilakukan pemilihan kepala Desa, maka bapak Juman mendatangi salah 

satu orang yang mencalonkan diri sebagai kepala desa yaitu bapak Khamil 

dengan tujuan berdiskusi dan membuat sebuah perjanjian apabila bapak 

Khamil terpilih menjadi kepala desa maka bapak Juman memintak wilayah 

untuk mendirikan sebuah Desa baru. Setelah selesai melakukan pemilihan 

kepala Desa, terpilihlah bapak Khamil sebagai kepala Desa, maka bapak 

Khamil akan menepati janjinya kepada bapak Juman dengan memberikan 

wilayah untuk mendirikan Desa baru. Setelah tahun 1964 barulah 

pemekaran dari Desa Kota Agung (talang ja’ang) tersebut, sehingga dalam 

pemekaran itu diberilah nama Desa ini Desa Kota Baru, lalu terangkatlah 

langsung atas nama bapak Juman sebagai pejabat kepala Desa, pada saat itu 

zaman masih suku sembilan dan suku delapan, dulu ada namanya Lebong 

Selatan dan Lebong Utara. Kabupaten Lebong sudah dimekarkan menjadi 

enam Kecamatan yaitu Uram Jaya, Amen, Piang Blapis, Lebong Utara, 

Plabai, Tubei (taba atas), jadi sekarang Desa Kota Baru ini tercantum 

dalam Kecamatan Uram Jaya, setelah diberikan pemekaran dari Desa Kota 

Agung menjadi Desa Kota Baru langsunglah diberi perbatasan antara Desa 



 
 

ke Desa yaitu dengan dibatasi antara Desa Kota Agung dengan perbatasan 

sebuah jembatan, lalu juga dibatasi dengan Desa Embong dengan 

perbatasan ditandai suatu gapura perbatasan, pada saat itu memiliki 

penduduk berkisaran antara 150-200 penduduk.
50

 

  Adapun nama-nama kepala desa yang pernah menjabat sebagai 

kepala Desa di Desa Kota Baru ini dari zaman ke zaman yaitu :  

NO Nama Kepala Desa Kota Baru Masa Jabatan 

1 Bapak Juman 1 Periode 

2 Bapak Hamzah 1 Periode 

3 Bapak Abdul Hamid 2 Periode 

4 Bapak Ahmad Tawali 2 Periode 

5 Bapak Abdullah 2 Periode 

6 Bapak Sahwir 1 Periode 

7 Bapak Fahrul Rizal 1 Periode 

 

2. Visi dan Misi Desa Kota Baru 

Visi Desa Kota Baru adalah masyarakat bahagia sejatera 

Adapun yang menjadi Misi Desa Kota Brau sebagai berikut : 

a. Menyediaan kebutuhan pertanian, air irigasi 

b. Melaksanakan program tanam dua kali dan panen dua kali dalam setahun 

c. Pembangunan Desa  

d. Masyarakat aman, nyaman, kondusif untuk pelayanan keamanan. 
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3. Struktur Kepengurusan Desa Kota Baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Keadaan Geografis Desa Kota Baru 

Salah satu desa di Kecamatan Uram Jaya Kabupaten Lebong Provinsi 

Bengkulu adalah Desa Kota Baru. Desa Kota Baru luasnya sekitar 0,4 

kilometer. Penduduknya kurang lebih 1000 orang yang disekat menjadi 

vila-vila III, yaitu Dusun I, Dusun II, dan Dusun III yang memiliki kota. 

Kota Kota Baru memiliki keadaan topografi yang berjejer di wilayah-

wilayah yang menyertainya:  

KEPALA DESA 

ABDULLAH 

SEKRETARIS DESA 

DESDOB OPIANDO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KAUR T.U UMUM 

SONIA MONIKA 

KAUR KEUANGAN 

LEDIA WINANDA. S. SI 

 
KAUR PERENCANAAN 

A. HALIM 

 

 

KASI PEMERINTAHAN 

HAIRUL MUKMININ 

 

 

KASI KESEJAHTERAAN 

HERLIAN JAYA 

KASIH PELAYANAN 

WEDYA WATI 

KEPALA DUSUN I 

TANSIL 

KEPALA DUSUN II 

SAHBUL 

KEPALA DUSUN III 

ZUBIRLAN 



 
 

a. Timur berbatasan dengan Desa Embong 

b. Barat berbatasan dengan Desa Kota Agung 

c. Selatan berbatasan dengan TNKS Sumatra Selatan 

d. Utara berbatasan dengan persawahan Desa Garut 

5. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Kota Baru 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Abdullah selaku kepala Desa 

Kota Baru, beliau menyampaikan bahwa desa Kota Baru ini mayoritas 

bersuku Rejang yang telah tinggal di desa Kota Baru ini sejak zaman 

dahulu sampai sekarang, dari zaman nenek moyang sampai zaman pada 

saat ini. Karena itu suku Rejang dan masyarakat desa Kota Baru memiliki 

banyak tradisi yang kuat. Kemudian masih berhubungan dengan kerukunan 

dan kekeluargaan di wilayah Kota Baru.  

Mayoritas penduduk yang berkediaman di desa Kota Baru ini dengan 

posisi ekonomi kebanyakan sebagai pekerja pada bidang pertanian, 

khususnya berkebun kopi dan persawahan, seperti padi, budidaya ikan dan 

ternak lainnya.
51

 

B. Temuan-temuan Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian penulis melalui wawancara dengan kepala 

Desa, orang tua dan anak, maka untuk melihat gambaran tentang komunikasi 

interpersnal orang tua dengan anak dalam menanamkan karakter religius pada 

anak usia sekolah dasar, peneliti memberi pertanyaan kepada informan. Semua 

data hasil penelitian diuraikan sebagai berikut : 
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1. Komunikasi interpersonal orang tua dalam menanamkan karakter 

religius pada anak  

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu bentuk komunikasi 

antar pribadi yang memiliki beberapa karakteristik seperti halnya terjadi 

dimana dan kapan saja, proses yang berkelanjutan, mempunyai tujuan yang 

berbeda, menciptakan serta mempertukarkan makna, dan juga merupakan 

suatu hal yang dipelajari. Komunikasi interpersonal memiliki tujuan 

tertentu seperti memberikan pembelajaran, motivasi serta pembentukan 

karakter, contohnya dalam pembentukan karakter religius pada anak. 

Karakter religius merupakan suatu yang bersifat religi atau 

keagamaan, penciptaan suasana religius berarti menciptakan suasana 

kehidupan keagamaan. Apalagi karakter religius merupakan suatu hal yang 

berkaitan erat dengan ibadah dan akhlak, maka dari itu untuk menanamkan 

suatu karakter religius pada anak juga dibutuhkan komunikasi. Setiap 

orang tua pasti memiliki cara berkomunikasinya masing-masing dalam 

menanamkan karaker religius pada anaknya. Namun dalam hal ini tidak 

semudah seperti yang dibayangkan, karena adanya keterbatasan tertentu 

seperti kurang aktifnya tempat pembelajaran Agama. Dalam hal ini peneliti 

menanyakan langsung kepada bapak Imam tentang kurang aktifnya 

pembelajaran Agama di desa tersebut, seperti yang disampaikan oleh bapak 

Ming selaku Imam di desa Kota Baru, beliau menyampaikan bahwa: 

“Pembelajaran Agama di desa ini ada namun masih belum aktif 

sepenuhnya dikarenakan ada hal-hal tertentu yang menyebabkan 

kurang aktifnya pembelajaran Agama di desa ini, seperti kurangnya 

tenaga pendidik untuk memberikan pendidikan di tempat pembelajaran 



 
 

Agama, terus jadwal yang kurang teratur karena yang mengajar di 

tempat pembelajaran Agama juga memiliki aktifitas lain seperti bertani 

dan berkebun, dan juga cara pembelajaran yang digunakan itu masih 

bisa-biasa saja hal itu menyebabkan kurangnya minat anak-anak untuk 

belajar di tempat pembelajaran Agama.”
52

 

 

Seperti yang telah disampaikan oleh bapak Ming selaku Imam di desa 

Kota Baru, bahwasannya pembelajaran Agama di desa tersebut ada namun 

belum aktif sepenuhnya dikarenakan ada beberapa faktor yang 

mengakibatkan kurang aktifnya pembelajaran Agama di desa tersebut 

diantaranya: (1) Kurangnya tenaga pendidik, (2) Jadwal pembelajaran yang 

kurang teratur, (3) Metode pembelajaran yang digunakan masih biasa-bisa 

saja yang mengakibatkan kurangnya minat anak-anak untuk belajar di 

tempat pembelajaran Agama. 

Namun hal tersebut bukanlah suatu halangan bagi anak untuk 

mempelajari ilmu Agama. Maka dalam hal ini orang tualah yang akan 

berperan penting dalam memberikan pendidikan Agama kepada anaknya 

yaitu melalui cara berkomunikasi interpersonal antara orang tua dengan 

anak. Setiap orang tua pasti memiliki cara tersendiri dalam melakukan 

komunikasi dengan anak dalam upaya menanamkan karakter religius pada 

anak. Seperti hasil wawancara yang saya lakukan dengan bapak Sunendi 

selaku orang tua dari Syafirah, beliau menyampaikan: 

“Komunikasi yang sering saya lakukan bersama untuk membentuk 

karakter religius atau islami, terkhususnya sholat ya kepada anak 

yaitu seperti mengingatkan anak akan selalu mengerjakan sholat, 

saya juga mengingatkan kepada anak apa akibat jika kita 

meninggalkan sholat dan apa yang kita peroleh jika kita selalu 

menjaga sholat, jika kita meninggalkan sholat maka kita tidak akan 
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selamat dunia akhirat tapi jika kita melaksanakan sholat maka kita 

akan selamat dunia akhirat, melalaikan sholat aja kita tidak boleh 

apalagi sampai meninggalkannya, terus saya juga memberikan 

pemahaman kepada anak-anak saya tentang sholat, seperti bacaan 

sholat, niat-niat sholat, cara mengerjakan sholat empat rakaat, tiga 

rakaat, dua rakaat. Sering juga saya mengajak untuk sholat 

berjamaah di rumah.”
53

 
 

Usaha dalam menanamkan karakter religius pada anak memang 

sudah menjadi tanggungjawab bagi orang tua apalagi dalam bentuk 

ibadah sholat karena sholat merupakan suatu kewajiban bagi kita umat 

Islam. Hal yang dapat dilakukan orang tua dalam upaya menanamkan 

karakter religius pada anak terutama sholat ialah dengan memberikan 

pemahaman kepada anak tentang sholat seperti niat sholat, bacaanya 

dan cara mengerjakan sholat, dan orang tua juga harus mengingatkan 

anak agar senantiasa melaksanakan sholat serta dapat mengajak anak 

sholat berjama’ah.  

Hal ini juga di sampaikan oleh Syafirah, anak dari bapak Sunendi 

ia menyampaikan cara yang dilakukan orang tuanya dalam 

memberikan pendidikan untuk menanamkan karakter religius, ia 

menyatakan bahwa:  

“Bapak ku selalu mengingatkan agar aku melaksanakan sholat, 

bapak ku mengatakan kalau kita meninggalkan sholat sama saja kita 

melupakan Allah, maka Allah juga akan melupakan kita dan kita 

tidak akan selamat di dunia akhirat, tapi kalau kita melaksanakan 

sholat itu akan menjadi penolong kita di hari akhir, maka dari itula 

bapak ku menyuruh ku untuk melaksanakan sholat dan tidak boleh 

lalai dengan sholat, bapak ku juga sering mengajarkan ku tentang 

bacaan sholat terus cara gerakan sholat”54 
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Setiap orang tua pasti mengiginkan anaknya menjadi anak yang 

berbakti kepada kedua orang tua serta patuh dengan ajaran agama rajin 

melaksanakan ibadah dan memiliki akhlak yang baik namun 

dibutuhkan usaha dari orang tua untuk mencapai impian tersebut 

seperti cara yang disampaikan oleh bapak Sunendi di atas. Dalam hal 

ini ibu Dewi juga sependapat dengan informan sebelumnya saat 

memberikan pernyataan dalam wawancara dengan penulis tentang 

komunikasi orang tua kepada anak untuk menciptakan karakter religius 

yang patuh dengan ajaran Agama. Beliau menyampaikan: 

“Kalau saya sering mengobrol dengan anak tentang patuh dengan 

ajaran agama itu biasanya saya menyampaikan kewajiban kita 

sebagai umat Islam, seperti melaksanakan sholat, itu merupakan 

suatu hal yang wajib, apabila kalian tidak sholat maka kalian tidak 

ada amalan, sholat itu dikerjakan bukan untuk kami bukan juga 

untuk orang lain melainkan untuk kalian itu sendiri, saya juga 

menyampaikan apabila tidak sholat maka kalian akan tau akibatnya. 

Maka dari itu saya mengajarkan anak saya cara melaksanakan 

sholat, bacaan sholat dan juga do’a setelah sholat, dan mengajak 

anak untuk sholat bersama agr anak terbiasa sholat tanpa diperintah, 

selain itu puasa, mengajarkan anak untuk berpuasa jika pada saat 

bulan ramadhan.”
55

 

 

Dengan seringnya berkomunikasi interpersonal dapat memberikan 

pendidikan dan perubahan kepada anak, karena perubahan terhadap 

anak itu tergantung dari didikkan orang tuanya. Dengan melakukan 

komunikasi inilah orang tua dapat memberikan pendidikan kepada 

anak terutama dalam beribadah sholat. Apalagi sholat merupakan 

amalan pertama yang akan dihisab di hari akhir. Melaksanakan sholat 

bukanlah untuk orang lain melaikan untuk diri kita sendiri. 
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Begitupula yang disampaikan oleh Wisnu selaku anak dari ibu 

Dewi ia menyampaikan: 

“Ibuk saya selalu bilang kapada saya kalau sholat itu wajib bagi kita 

umat Islam, kalau kita tidak melaksanakan sholat maka kita tidak 

memiliki amalan, sholat itu dikerjakan untuk dir kita sendiri untuk 

bekal kita nanti bukan untuk orang lain, dan kalaukita tidak sholat 

maka kita akan merasakan akibatnya, ibuk saya juga sering 

mengajarkan saya gimana cara melakukan sholat, membaca bacaan 

sholat, dan menghapal doa seudah sholat, ibuk saya juga menyuruh 

saya berpuasa saat bulan puasa meskipun saya kadang puasanya 

masih setengah hari tapi tetap berpuasa kata ibuk saya.”
56

   

 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa komunikasi orang tua sangat 

penting  untuk menanamkan karakter religius pada anak, dengan 

seringnya berkomunikasi antara orang tua dan anak itu akan dapat 

merubah atau membentuk sebuah karakter terutama karakter religius 

yang patuh dengan ajaran agama seperti dalam hal melaksanakan 

sholat, dan berpuasa, karena dengan berkomunikasi dapat memberikan 

suatu pemahaman tentang sholat kepada anak, seperti bacaan sholat, 

tata cara pelaksanaan sholat, niat-niat sholat dan do’a setelah 

melakukaan sholat. Karena  sholat merupakan suatu kewajiban bagi 

kita sebagai umat muslim. Serta melatih anak untuk berpuasa pada saat 

bulan suci ramadhan. 

 Menerapkan karakter religius, patuh dalam menjalankan ajaran 

agama itu sebenarnya sudah menjadi kewajiban orang tua karena hal 

itu akan menjadikan anak akan lebih baik. Setiap orang tua pasti 

menginginkan anaknya memiliki karakter yang baik seperti karakter 

islami yang patuh dengan ajaran agam Islam. Namun dalam hal ini 
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sangat dibutuhkan suatu komunikasi dari orang tuanya, jika tidak ada 

komunikasi dari orang tua maka karakter ini tidak dapat terbentuk 

dengan sendirinya, maka dari itu komunikasi orang tua dengan anak 

sangatlah penting. Hal ini sejalan dengan pendapat bapak Abdullah 

selaku kepala desa Kota Baru tentang pentingnya komunikasi orang 

tua dengan anak dalam menanamkan karakter religius patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama. Beliau menyampaikan bahwa: 

“Bahwasannya sangat penting sekali suatu komunikasi antara orang 

tua dengan anak karena itu merupakan pendidikan dari orang tua 

kepada anak dalam arti mewujudkan dari segi agama suapaya anak 

mengerti dengan ajaran agama dan patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama seperti dalam hal beribadah, serta anak juga dapat   

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.”
57

  

 

Dapat dilihat dari penjelasan bapak Abdullah selaku kepala desa 

bahwasannya komunikasi orang tua kepada anaknya sangatlah penting 

karena itu merupakan pendidikan dari orang tua kepada anaknya, 

apalagi memiliki tujuan mendidik karakter pada anak, orang tua pasti 

menginginkan anaknya memiliki karakter yang baik, baik kepada 

orang tua, maupun teman sebaya.  

Dalam hal ini juga disampaikan oleh bapak Ming selaku Imam di 

desa Kota Baru, tentang pentingnya komuniksi interpersonal orang tua 

dalam menanamkan karekter religius pada anak, beliau 

menyampaikan: 

“Sebenarnya komunikasi yang di lakukan oleh orang tua itu 

sangat penting, karena dangan komunikasilah orang dapat 

memberikan pendidikan kepada anaknya, apalagi tentang ajaran 
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Agama, dengan begitu anak akan tau dan paham akan dengan 

ajaran agama seperti kewajiban dalam melaksanakan sholat orang 

tua dapat mengajarkan kepada anaknya tentang cara melakukan 

sholat dan bacaan-bacan sholat, dan orang tua juga dapat 

mengajarkan kepada anaknya tentang hal-hal yang baik dan yang 

buruk, serta membiasakan anak untuk berbuat baik dan melarang 

anak agar tidak berbuat perbuatan yang buruk karena ketika anak 

melakukan perbuatan yang buruk maka yang akan disalahkan itu 

orang tuanya.”
58

 

 

Hal ini pun kembali ditegaskan oleh ibu Yusi selaku orang tua 

dari Nazwa tentang komunikasi yang dilakukan dalam upaya 

menerapkan karakter religius, beliau menyatakan: 

“Kalau saya sering berkomunikasi dengan anak saya biasanya yang 

saya lakukan sehari-hari dengan anak dalam upaya menerapkan 

karakter islami yaitu mengingatkan anak untuk membiasakan 

melaksanakan ajaran agama seperti melaksanakan sholat belajar 

mengaji, dan puasa pada saat bulan puasa, saya juga sering 

mengatakan kepada Nazwa apa akibatnya jika kita tidak sholat.”
59

 

 

Begitu pula yang disampaikan oleh Nazwa selaku anak dari ibu 

Yusi, Nazwa menyatakan: 

“Ibuk saya selalu menyuruh saya untuk sholat, katanya agar terbiasa 

sholat, karena sholat adalah wajib bagi kita umat muslim, tidak 

boleh ditinggalkan karena kalau ditinggalkan maka akan 

mendapatkan dosa, selain sholat juga belajar mengaji biasanya 

sudah sholat magrib itu bapak saya mengajarkan saya mengaji.”
60

 

 

Komunikasi interpersonal dengan anak dapat dilakukan kapan saja 

dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang tua yang melakukan 

komunikasi dengan anaknya pasti memiliki tujuan tertentu seperti 

menciptakan atau membentuk karakter, ataupun memberikan suatu 

pembelajaran kepada anaknya. Namun dalam melakukan komunikasi 

                                                             
58

 Ming, Wawancara, tanggal 23 Juni 2023, Pukul 15:15 Wib  
59

 Yusi, Wawancara, tanggal 31 Mei 2023, Pukul 05:14 Wib 
60

 Nazwa, Wawancara, tanggal 31 Mei 2023, Pukul 05: 53 Wib 



 
 

interpersonal dengan anak bukan hanya dapat membentuk karakter 

religius yang patuh dengan ajaran agama seperti sholat, mengaji dan 

puasa namun dapat juga membentuk akhlak pada anak tersebut, karena 

akhlak juga merupakan ibadah melalui amal kebaikan yang dilakukan 

karena Allah semata, dan juga menentukan etika seseorang muslim 

atas ajaran agama Islam. Untuk itu sangat diperlukan akhlak yang 

mencerminkan keislaman seperti beramal shaleh dengan bersedekah, 

puasa, dan membantu sesama. 

Dalam hal ini sependapat dengan bapak  Zaibani selaku orang tua 

tua dari Rafa saat memberikan pernyataan dalam wawancara dengan 

penulis, baliau menyatakan: 

“Dalam membentuk akhlak pada anak, terutama saya memberikan 

contoh kepada anak saya, bagaimana cara berbicara yang sopan 

kepada orang lebih tua, bertingkah laku yang sopan, karena anak 

adalah peniru apabila kita mencontohkan yang tidak baik maka anak 

pun akan melakukan yang tidak baik begitu pula sebaliknya. Dan 

saya juga menganjurkan agar anak saya sering melakukan kebaikan 

seperti bersedekah memberikan kepada orang yang membutuhkan, 

menolong sesama baik itu dengan teman, keluarga dan orang yang 

ada disekitarnya disamping itu saya terapkan pada diri anak saya 

rasa tanggung jawab.”
61

 

 

Pada dasarnya akhlak juga merupakan salah satu dari ibadah 

seperti menjalankan ajaran agama, karena akhlak merupakan cerminan 

yang baik dari diri anak, maka dibutuhkanlah suatu komunikasi orang 

tua dengan anak untuk membentuk akhlak yang baik kepada anaknya, 

karena dengan akhlak yang baik anak akan dapat melakukan perbutan-
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perbuatan yang baik seperti beramal shaleh dengan bersedekah, puasa, 

membantu sesama serta memiliki rasa tanggungjawab. 

Begitu juga seperti yang disampaikan oleh Rafa, selaku anak dari 

bapak Zaibani, ia menyampaikan bahwa: 

“Biasanya bapak ku sering mengatakan kepada ku cara berbicara 

kepada orang tua yang sopan, terus bagaimana menjaga tingkah 

laku ketika didepan orang tua karena itu akan menampakkan 

akhlak yang baik, dan juga bapak ku berpesan agar aku selalu 

berbuat baik kepada teman kepada orang lain. Bapak ku 

menyuruh aku bersedekah menolong orang sesama dan harus 

punya rasa tanggung jawab dengan apa saja yang kita lakukan.”
62

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh ibu Dewi selaku orang tua dari 

Wisnu saat memberikan pernyataan pada saat wawancara dengan 

penulis, beliau menyampaikan: 

“Kalau saya mengajarkan akhlak kepada anak saya biasanya saya 

memberi tahu kepada anak saya gimana sifat yang baik dan yang 

buruk terutama cara berbicara kepada orang tua, kalau berbicara 

dengan orang tua itu menggunakan bahasa yang lembut dan sopan 

kalau orang sedang menyampaikan sesuatu kita harus 

menundukkan pandangan. Dan juga kita harus saling tolong 

menolong kalau melihat orang yang sedang kesulitan, dan punya 

rasa tanggung jawab kalau kita membuat kesalahan kita harus 

meminta maaf atas kesalahan yang kita buat dan harus bersikap 

jujur.”
63

 

 

Dalam menanamkan karakter akhlak pada anak banyak sekali cara 

yang dapat dilakukan oleh orang tua seperti dengan cara memberikan 

pemahaman kepada anak cara berbicara dengan orang tua 

menggunakan bahasa yang lembut dan sopan, cara bertingkah laku 

ketika di depan orang tua, serta mengajarkan kepada anak akan saling 
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tolong menolong kepada sesama dan mengajarkan akan rasa 

tanggungjawab.  

Begitu juga seperti yang disampaikan oleh Wisnu, cara yang 

dilakukan orang tuanya dalam mendidik akhlak. Ia menyampaikan 

bahwa: 

“Ibu saya sering memberitahu kepada saya kalau berbicara 

kepada orang tua itu harus pelan, dan sopan, kalau orang tua lagi 

berbicara kepada kita, kita harus menundukkan pandangan kita 

dan ibu saya juga mengatakan kita harus saling tolong menolong 

kalau melihat orang yang sedang sulit, kita juga harus punya rasa 

tanggung jawab, kalau kita buat kesalahan maka kita harus 

memintak maaf dan jujur kepada orang tua.”
64

 

 

Adapun juga pendapat dari ibu Yuni saat memberikan pernyataan 

dalam melakukan wawancara dengan penulis, beliau menyampaikan: 

“Pertama yang biasanya saya lakukan itu seperti memberikan 

teladan yang baik kepada anak memberikan contoh yang baik 

kepada anak, selanjutnya memberikan nilai-nilai kebaikan 

disekitar keseharian anak seperti bersedekah, menolong orang. 

Dan saya juga sering memberitahu kepada anak bahwa kita harus 

jujur, kepada orang tua, kepada teman, dan kepada guru di 

sekolah, kalau ada janji dengan teman itu harus ditepati dan kalau 

berbicara dengan orang tua itu dengan bahasa yang lembut dan 

santun.”
65

 

 

Akhlak yang baik itu banyak sekali bentuknya mulai dari cara 

bicara yang baik tutur kata yang sopan, memiliki rasa tanggungjawab 

dan membantu sesama. Namun dalam menanamkan karakter akhlak 

pada anak tidak cukup dengan penjelasan saja namu dibutukan juga 

contoh dari orang tua seperti memberikan contoh bagaimana cara yang 

sopan kepada orang tua, contoh atas rasa tanggungjawab, dan orang 
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tua juga harus memberikan contoh kepada anaknya bagaimana 

menolong sesma, karena anak sifatnya itu peniru maka dengan 

memberikan contoh kepada anak maka anak akan meniru apa yang 

diperbuat oleh orang tuanya. 

Dalam hal ini disampaikan juga oleh Yulita selaku anak dari ibu 

Yuni, ia menyampaikan bahwa: 

“Sering kali ibuk saya memperlihatkan kepada saya bagaimana 

cara kelakukan yang baik kepada orang tua, menyuruh saya rajin 

bersedekah, menolong orang lain, kata ibuk saya kita harus jujur 

kepada orang tua, kepada teman dan kepada guru di sekolah, dan 

kata ibuk saya kita harus tepat janji nggak boleh ingkar dengan 

janji, janji dengan teman dan juga janji kepada orang lain.”
66

 

 

Dari berbagai penjelasan di atas tentang menanamkan karakter 

pada anak terutama dalam bentuk karakter religius yang patuh dengan 

ajaran agama Islam, baik dalam bentuk ibadah maupun akhlak 

bahwasanya peran orang tua sangat penting dalam pembentukan 

karakter tersebut, karena pendidikan yang pertama didapat oleh anak 

itu pendidikan dari orang tua.  

Seperti dalam menanamkan ibadah sholat, dalam agama Islam 

sholat adalah suatu kewajiban bagi umat muslim yang harus 

dikerjakan, dikerjakan mendapatkan pahala, ditinggalkan akan 

mendapatkan dosa. Sholat juga merupakan amal yang pertama kali 

yang anak dihisab. Oleh karena itu sangat penting bagi orang tua 

membiasakan anaknya melaksanakan sholat dari kecil. Dengan adanya 
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komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak itu dapat 

memberikan pembelajaran tentang sholat kepada anak seperti 

memberikan pengetahuan tentang keutamaan melaksanakan sholat, 

akibat jika meninggalkan sholat dan juga mengajarkan anak tentang 

cara melaksanakan sholat serta bacaan-bacaannya, dan orang tua juga 

dapat memberikan contoh kepada anak bagaimana mengerjakan sholat 

yang benar. 

Dalam menanamkan karakter religius pada anak, tidak hanya 

dengan ibadah saja tetapi juga dengan akhlak. Ahklak merupakan 

tingkah laku dari seseorang, yang dilakukan dengan suatu keinginan 

secara sadar dalam melakukan perbuatan yang baik yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini peran orang tua juga 

sangat penting dalam membentuk akhlak pada anak, karena akhlak 

tidak dapat terbentuk dengan sendirinya tanpa bantuan dari orang tua. 

Cara yang dapat dilakukan orang tua dalam menanamkan karakter 

akhlak pada anak seperti memberikan contoh dan pemahaman tentang 

akhlak yang baik kepada anak. Dengan menerapkan karakter akhlak 

pada anak maka anak akan tau bagaimana cara bertingkah laku yang 

sopan di depan orang tua, cara dan nada bicara kepada orang tua 

seperti berbicara menggunakan bahasa yang lemah lembut, dan sopan 

serta menundukkan pandangan, memiliki rasa tanggungjawab atas apa 

yang diperbuatnya, selalu bersikap jujur kepada siapapun, dan juga 

saling membantu sesama dalam hal kebaikan. 



 
 

2. Faktor yang mempengaruhi proses komunikasi interpersonal orang 

tua dalam menanamkan karakter religius pada anak  

  Dalam melakukan suatu komunikasi interpersonal anatar orang tua dan 

anak dengan upaya menanamkan karakter religius pada anak, pasti 

memiliki faktor tertentu yang mempengaruhi proses komunikasi tersebut, 

diantaranya nilai, lingkungan, hubungan dan pendidikan atau pengetahuan 

orang tua. Dari berbagai faktor tersebut sangat mempengaruhi proses 

komunikasi interpersonal orang tua dalam menanamkan karakter religius 

pada anak. Berikut penjelasan dari berbagai faktor tersebut diantaranya:    

a. Nilai  

Alasan mengapa nilai mempengaruhi proses komunikasi 

interpersonal orang tua dengan anak, karena dapat memberikan 

suatu penilaian apa yang telah dilkukan atau dikerjakan oleh anak 

apabila anak melakukan suatu hal yang baik maka dapat memberi 

pujian atas apa yang dilkukannya dan apabila anak melakukan hal 

yang tidak baik maka dapat memberikan arahan kepada anak, 

contoh memuji jika anak rajin melaksanka sholat, memuji anak jika 

ia sudah lancar mengaji serta dalam hal kebaikan lainnya. 

b. Lingkungan  

 Dalam menjalakan suatu komunikasi dengan upaya menanamkan 

karakter religius pada anak dibutuhkanlah suatu lingkungan yang 

baik agar prose komunikasi yang dilkukan dapat berjalan dengan 

baik dan efisian, seperti dalam lingkunagn yang tenang, damai, 



 
 

aman dan tentram, apalagi komuniasi yang dilakukan bertujan untuk 

mendidik karakter Islami pada anak, maka orang tua harus dapat 

menciptakan lingkungan yang bersifat Islami pula, seperti 

menjadikan rumah sebagai tempat mengingat Allah Swt. 

c. Hubungan orang tua dan anak 

 Hubungan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

proses komunikasi interpersonal orang tua dalam menanamkan 

karakter religius pada anak, karena untuk menciptakan karakter 

religi pada anak dibutuhkan suatu hubungan yang baik anata orang 

tua dan anak seperti seringnya beraktivitas bersama, memberikan 

perhatian lebih dan penuh kasih sayang seperti dalam hal beribadah 

sholat bersama mengaji bersama dan hal lainnya. 

d. Pendidikan atau pengetahuan orang tua 

Pendidikan atau pengetahuan orang tua juga merupakan suatu hal 

yang mempengaruhi proses komunikasi antara orang tua dengan 

anak, dalam menanamkan karakter religius pada anak tersebut agar 

menjadikan anak lebih baik dari sebelumnya terutama dalam 

menjalankan ajaran agama maka orang tua terlebih dahulu harus 

memiliki pendidikan atau pengetahuan lebih tentang ajaran agama, 

karena apabila orang tua tidak memiliki pengetahun tentang hal 

tersebut maka akan susah menerapkan kepada anaknya, oleh kerena 

itu orang tua setidaknya memiliki pengetahuan dan metode 

pembelajaran tertentu dalam membentuk karakter pada anak 



 
 

terutama pengetahuan tentang ajaran agama Islam, agar apa yang 

diajari atau disampaikan, anak dengan cepat dapat memahami dari 

apa yang diajari oleh orang tuanya. 

Menjalankan suatu komunikasi dalam kehidupan sehari-hari pasti 

memiliki faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi proses komunikasi 

tersebut, ada beberapa faktor yang mempengaruhi yang dijelaskan di 

atas seperti nilai, lingkungan di rumah maupun masyarakat, hubungan 

antara orang tua dengan anak dan pendidikan atau pengetahuan orang 

tua. Diantara berbagai faktor yang mempengaruhi di atas memiliki 

alasan tertentu, seperti yang disampaikan oleh ibu Yusi pada saat 

memberikan pernyataanya dalam wawancara dengan penulis,  beliau 

menyatakan bahwa: 

“Pada saat berbicara dengan anak itu untuk memberikan 

pembelajaran tentang ajaran agama, terutama kita selaku orang 

tua harus memiliki pengetahuan lebih terkait dengan ajaran agama 

tersebut karena apabila kita saja tidak tau atau tidak paham 

gimana kita mau mengajarkan dengan anak kita, kita harus 

memiliki cara terentu dalam mendidik anak misal dalam hal 

agama itu ada sholat, mengaji, zakat, bersedekah jika kitanya saja 

selaku orang tua tidak melaksanakan sholat gimana kita mau 

mengajarkan anak kita untuk sholat kitanya aja ngga sholat, terus 

misal mengaji kalau kita orang tuanya tidak bisa mengaji lalu 

gimana cara kita mengajarkan anak kita agar bisa mengaji.”
67

  

 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

proses komunikasi interpersonal dalam menanamkan karakter religius 

pada anak, karena dengan pendidikan atau pengetahuan yang dimiliki 

orang tua itu dapat menyalurkan kepada anaknya namun jika orang tua 
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tidak memiliki pengetahuan tentang ajaran agama maka tidak dapat 

menyalurkan kepada anak, mungkin anak sudah mendapatkan 

pendidikan dari sekolah tapi orang tua juga dapat memberikan 

pendidikan atau pengetahuan kepada anak dengan pengetahuan yang 

dimiliki orang tuanya, dengan begitu anak akan mendapatkan 

pendidikan plus dari orang tua. 

Dalam hal ini juga disampaikan oleh bapak Sunendi tentang 

pendidikan dan pengetahun merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses komunikasi interpersonal, beliau menyatakan : 

“Dalam pendidikan atau pengetahuan pun paling tidak orang tua 

memiliki pengetahuan tentang agama Islam seperti ajaran-ajaran 

agama agar orang tua dapat memberikan pendidikan atau 

memberitahu kepada anaknya, apa yang boleh dilakukan, apa 

yang tidak boleh dilakukan, apa kewajiban kita sebagai umat 

Islam, serta memberitahu bagaimana cara melakukan hal-hal yang 

baik, cara dalam menjalankan kewajiban kita sebagai umat Islam. 

Itu semua pengetahuan dari orang tua yang akan diajari kepada 

anaknya.”
68

  

 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Sunendi ia menyampaikan  

bahwa dalam menjalankan suatu komunikasi dengan anak terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi proses komunikasi tersebut salah 

satunya pendidikan atau pengetahuan yang harus dimiliki oleh orang 

tua agar orang tua dapat memberikan pendidikan lebih kepada anak 

dengan apa yang diketahuinya, terutama dalam pendidikan yang 

bersifat keislaman. 
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Hal ini pun kembali ditegaskan oleh ibu Dewi mengenai 

pendidikan atau pengetahuan merupakan faktor yang mempengaruhi 

proses komunikasi interpersonal, beliau menyampaikan: 

“Dalam memberikan pendidikan dengan anak pasti dengan cara 

berkomunikasi ya, seperti menyampaikan sesuatu contoh tentang 

ajaran agama, nah kita selaku orang tua juga harus memiliki 

pendidikan, pengetahuan tentang hal tersebut, karena apabila kita 

orang tua saja tidak tau dengan ajaran agama gimana kita mau 

mengajarkan dengan anak kita.”
69

 

 

Dari berbagai penyampaian yang disampaikan oleh beberapa 

informan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan orang tua sangat 

berpengaruh terhadap proses komunikasi interpersonal dengan anak 

dalam pembentukan karakter religius pada anak, apabila orang tuanya 

tidak memiliki pendidikan atau pengetahuan tentang ajaran agama 

maka karakter religius pada anak akan susah untuk diterapkan. Karena 

dengan pengetahun yang dimiliki orang tua itulah yang akan diberikan  

pendidikan kepada anaknya, maka dari itu sangat penting bagi orang 

tua memiliki pengetahuan tersebut agar dapat memberikan pendidikan 

kepada anaknya. 

Selain faktor pendidikan dan pengetahuan dari orang tua, 

hubungan orang tua dengan anak juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi proses komunikasi interpersonal orang tua dengan 

anak. Agar komunikasi interpersonal orang tua dan anak berjalan 

dengan baik maka dibutuhkan suatu hubungan yang baik pula antara 

orang tua dengan anak karena tanpa adanya hubungan yang baik maka 
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komunikasi yang dilakukan tidak akan berjalan efektif, maka dari itu 

karakter religius pada anak akan susah untuk diterapkan. 

Dalam hal ini disampaikan oleh bapak Halim tentang hubungan 

merupakan faktor yang mempengaruhi proses komunikasi 

interpersonal dengan anak, beliau menyatakan: 

“Kalau menurut saya pribadi hal-hal yang mempengaruhui 

komunikasi kita dengan anak itu seperti pertama ya faktor dari 

hubungan orang tua dengan anak, karena untuk membentuk suatu 

karakter pada anak terutama karakter islmi ini karakter yang patuh 

terhadap ajaran agama, tentu kita harus punya hubungan yang 

baik kepada anak, karena apabila dari segi hubungan aja sudah 

tidak baik maka akan susah bagi orang tua untuk membentuk 

karakter pada anaknya, karena komunikasi yang dilakukan tidak 

berjalan begitu efektif atau saling bersifat acuh tak acuh, karena 

pada dasarnya anak itu sifatnya perlu perhatian, diberi kasih 

sayang dan dimanja.”
70

 

 

Dalam hal ini juga disampaikan oleh ibu Yuni pada saat 

memberikan pernyataanya pada saat wawancara dengan penulis 

tentang hubungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

proses dalam melakukan komunikasi dengan anaknya, beliau 

menyampikan bahwa: 

“Dalam kita berkomunikasi dengan anak tentu kita harus 

memiliki hubungan yang begitu dekat dan baik kepada anak 

karena dengan hubungan yang baik itulah kita akan dapat 

memahami sifat ataupun karakter pada anak kita, dengan begitu 

kita akan tau bagaimana cara melakukan komunikasi yang baik 

kepada anak, barulah kita bisa mengajaknya sekaligus mengajari 

dekit demi sedikit kepada mereka tentang ajaran-ajaran agama.”
71

  

 

Hubungan antara orang tua dengan anak merupakan hubungan 

yang sangat dekat dimana orang tua yang merawat, mendidik serta 
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membesarkan anaknya. Dengan hubungan orang tua dan anak 

timbulah kewajiban orang tua seperti mendidik anaknya terutama 

dalam hal ibadah dan kebaikan lainnya, dalam mendidik anak 

dibutuhkan komunikasi yang baik antara orang tua dengan anak agar 

terjalinnya komunikasi yang baik maka dibutuhkan juga suatu 

hubungan yang baik anata orang tua dan anak. 

Namun bukan hanya itu, lingkungan juga merupakan suatu faktor 

yang mempengaruhi proses dalam melakukan komunikasi 

interpersonal antara orang tua dengan anak. Dalam melakukan suatu 

komunikasi interpersonal dengan anak dibutukan juga lingkungan 

yang baik seperti rasa aman, nyaman, tentram dan bersifat islami 

karena komunikasi yang dilakukan tersebut bertujuan untuk 

menanamkan karakter religius pada anak. Seperti yang telah 

disampaikan oleh bapak Zaibani, bahwa lingkungan juga merupakan 

suatu faktor yang mempengaruhi proses dalam komunikasi 

interpersonal orang tua dengan anak, beliau menyatakan: 

“Saya memang sering berkomunikasi dengan anak saya, namun 

ada juga hal-hal yang sering kali mempengaruhi komunikasi 

tersebut seperti lingkungan, karena dalam penyampaian kita 

kepada anak itu dibutuhkan lingkungan yang ceria apalagi ini 

berkaitan degan anak, maka apa yang kita sampaikan akan mudah 

dipahami oleh anak, namun apabila kita melakukan suatu 

komunikasi dengan anak sedangkan lingkungan yang sedang 

berisik atau berkaitan dengan acara-acara diluar seperti acara 

musik atau lainnya maka anak akan berfokus dengan hal-hal yang 

lain, maka dari itu komunikasi yang kita lakukan dengan anak 

anak sia-sia.”
72
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Dalam hal lain juga disampaikan oleh ibu Yusi, ia memberikan 

pernyataan tentang lingkungan merupakan faktor yang mempengaruhi 

proses dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan anak dalam 

upaya menanamkan karekter religius pada anak, beliau 

menyampaikan: 

“Begitu juga dengan faktor lingkungan anak itu sifatnya meniru 

apa yang dilihatnya dan apa yang didengarnya apabila lingkungan 

tersebut bersifat baik maka anak anak mengikuti hal yang baik 

apabila lingkungannya buruk maka anakpun berperilaku buruk, 

makanya orang tua dituntut untuk membuat lingkungan yang baik 

agar anak terbiasa dengan hal-hal yang bersifat baik.”
73

 

 

 

Hal ini juga di jelaskan oleh bapak Ming, selaku Imam di desa 

Kota Baru, tentang faktor yang mempengaruhi proses komunikasi 

interpersonal orang tua dengan anak, beliau menyatakan: 

“Biasanya orang tua melakukan suatu komunikasih dengan anak 

itu tidak selalu lancar pasti ada hal-hal yang mempengaruhi proses 

komunikasi tersebut seperti lingkungan, karena lingkungan itu 

bisa berubah-rubah kadang baik dan kadang juga buruk, apalagi 

lingkungan di luar rumah itu bermcam-macam bentuknya, kita 

menerapkan karakter religius pada anak kita di rumah tapi bisa 

saja berubah karena pengaruh dari lingkungan luar, maka dari itu 

orang tua harus dapat menciptakan lingkungan yang baik agar 

berdampak baik pula dengan perkembangan anak, dan orang tua 

juga harus bisa menghindari anaknya dari pengaruh lingkugan 

luar yang tidak baik dengan cara memperhatikan aktifitas-aktifitas 

anak di luar rumah.”
74

 

 

Lingkungan sangat berpengaruh dalam perkembangan sikap dan 

perilaku anak, karena lingkungan bisa berubah kapan saja apabila anak 

berada di lingkungan yang baik maka akan memberikan pengaruh 
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yang baik pula kepada anak dan begitu juga sebaliknya jika anak 

berada pada lingkungan yang kurang baik maka akan berpengaruh 

pada perkembagan pada anak, maka dari itu orang tua harus dapat 

membentuk lingkungan yang baik agar perkembangan pada anak akan 

baik pula serta orang tua juga harus memperhatikan aktifitas-aktifitas 

anaknya agar tidak terpengaruh dengan lingkungan yang tidak baik. 

Dari berbagai faktor di atas menyatakan bahwa melakukan suatu 

komunikasi interpersonal dengan anak dalam menanamkan karakter 

religius pada anak, banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya suatu komunikasi dengan anak, dengan berbagai faktor 

tersebut orang tua memiliki cara tersendiri dalam mengatasi faktor-

faktor tersebut. Seperti dalam halnya faktor nilai atau penilaian dari 

orang tua terhadap anak, maksud dari faktor penilaian ini ialah orang 

tua dapat memberikan suatu pujian kepada anak atas apa yang telah 

diperbuat oleh anak, maka dari itu anak akan merasa bangga atas apa 

yang telah dilakukannya. 

Dalam hal ini disampaikan oleh bapak Halim, dalam 

menyampaikan pernyataanya pada saat wawancara dengan penulis, 

beliau menyampaikan: 

“Biasanya saya memberikan pujian kepada anak saya atas apa 

yang telah dilakukannya terutama dalam hal baik seperti ketika 

anak saya selesai melakukan sholat saya mengatakan masya Allah 

anak sholeh baru selesai sholat yang rajin ya sholatnya, kalau 

melihat anak rajin beribadah rasanya terbentuk lingkungan islami 

di dalam keluarga dan ada rasa bangga tersendiri yang kita 

rasakan ketika anak kita rajin beribadah, apalagi saat bapaknya 



 
 

sedang mengajarkan anak mengji rasanya suasana lingkungan 

rumah menjadi adem, dan tentram.”
75

 

 

Dari berbagai penjelasan di atas yang telah disampaikan oleh 

beberapa  informan pada saat memberikan pernyataannya pada saat 

wawancara dengan penulis bahwa ada banyak sekali faktor yang 

mempengaruhi proses komunikasi namun secara umum yang sering 

terjadi seperti faktor penilaian dari orang tua. Dalam faktor ini orang 

tua dapat memberikan penilaian dalam bentuk pujian kepada anaknya 

agar anak menjadi semangat dan memiliki rasa bangga atas apa yang 

dibuatnya, begitu juga sebaliknya orang tua memberi arahan jika 

anaknya melakukan hal yang tidak baik.  

 Selanjutnya faktor lingkungan, dalam melakukan suatu 

komunikasi interpersonal dengan anak dibutukan lingkungan yang 

baik seperti rasa aman, nyaman dan bersifat islami karena komunikasi 

yang dilakukan tersebut bertujuan untuk menanamkan karakter religius 

pada anak. Begitu juga dengan faktor hubungan, agar komunikasi 

interpersonal orang tua dan anak berjalan dengan baik maka 

dibutuhkan suatu hubungan yang baik pula antara orang tua dengan 

anak karena tanpa adanya hubungan yang baik maka komunikasi yang 

dilakukan tidak akan berjalan efektif, maka dari itu karakter religius 

pada anak akan susah untuk diterapkan. 
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 Dan yang terakhir yaitu faktor pendidikan atau pengetahun orang 

tua. Saat menjalankan komunikasi interpersonal dalam kehidupan 

sehari-hari dengan tujuan menanamkan karakter religius anak, maka 

orang tua harus memiliki pengetahuan tentang ajaran agama yang akan 

diajari kepada anaknya. Karena jika orang tua tidak memiliki 

pengetahuan tentang ajaran agama maka akan susah baginya untuk 

menerapkan kepada anaknya tentang ajaran agama tersebut. 

C.  Pembahasan Hasil Penelitian 

 Proses hasil penelitian dimulai dengan menelaah seluru data yang 

tersedia dari berbagai sumber yaitu observasi/pengamatan langsung, 

wawancara dan dokumentasi. Pembahasan penelitian juga berarti proses 

berkelajutan selama penelitian berlangsung. 

Sesuai dengan penelitian ini yang mengkaji tentang fakta yang berkaitan 

dengan permasalahan dalam proses komunikasi interpersonal orang tua dalam 

menanamkan karakter religius di Desa Kota Baru Kecamatan Uram Jaya 

Kabupetab Lebong. Upaya tentang komunikasi interpersonal orang tua dalam 

menanamkan karakter religius pada anak usai sekolah dasar. Dalam bab ini 

peneliti akan membahas tentang bagaimana komunikasi interpersonal orang 

tua dalam menanamkan karakter religius pada anak, serta faktor apa saja yang 

mempengaruhi proses komunikasi interpersonal orang tua dalam 

menanamkan karakter religius pada anak. Adapun pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 



 
 

1. Komunikasi interpersonal orang tua dalam menanamkan karakter 

religius pada anak  

 Menurut teori Effendi E. Komunikasi interpersonal merupakan suatu 

proses pengiriman informasi dari satu orang ke orang lain. Komunikasi dilihat 

sebagai metode dasar yang mempengaruhi perubahan perilaku, dan komunikasi 

menghubungkan proses psikologi (persepsi, pembelajaran dan motivasi) pada 

satu sisi dan bahasa pada sisi lainnya”. Menurut Mathis dan John (2011), ada tiga 

faktor yang mendukung keberhasilan komunikasi interpersonal, yaitu: bakat, 

minat dan kepribadian.
76

 Berdasarkan hasil penelitian di Desa Kota Baru 

Kecamatan Uram Jaya Lebong, yaitu sebagai berikut: 

a. Pendidikan  

Komunikasi interpersonal yang dilakukan orang tua dalam 

menanamkan karakter religius pada anak yaitu seperti memberikan 

pendidikan atau pemahaman tentang ajaran agama seperti kewajiban 

melaksankan sholat, mengajarkan tentang cara melaksanakan sholat, 

bacaan sholat, niat sholat, serta cara mengerjakan sholat dua rakaat, empat 

rakaat, tiga rakaat, dan mengingatkan anak agar selalu mengerjakan sholat 

serta menjelaskan apa akibat jika meninggalkan sholat.
77

 

b. Motivasi 

Bahwasannya sangat penting penting dilakukan komunikasi antar orang 

tua dan anak dalam menanamkan karakter religius, karena dapat 
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mewujudkan dari segi agama supaya anak mengerti dan patuh dengan 

ajaran agama dengan tujuan agar anak rajin beribadah serta dapat 

membedakan hal yang baik untuk dilakukan dan hal buruk yang tidak 

boleh dilakukan.  

2. Faktor yang mempengaruhi proses komunikasi interpersonal orang 

tua dalam menanamkan karakter religius pada anak 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan informan, 

bahwa faktor yang mempengaruhi proses komunikasi interpersonal orang 

tua dengan anak dalam menanamkan karakter religius pada anak di Desa 

Kota Baru, meliputi: 

a. Nilai 

Biasanya orang tua memebrikan penilaian kepada anak dalam 

bentuk pujian atas apa yang telah dilakukannya seperti contohnya 

memuji anak ketika ia selesai melakukan sholat dengan 

mengatakan masya Allah anak sholeh baru selesai sholat, yang 

rajin ya sholatnya.
78

  

b. Lingkungan  

Anak merupakan sifatnya meniru apa yang dilihatnya dan apa 

yang didengarnya apabila lingkungan tersebut bersifat baik maka 

anak mengikuti hal yang baik pula dan apabila lingkungannya 

bersifat buruk maka anak akanpun berperilaku buruk pula, maka 
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dari itu orang tua harus dapat menciptakan lingkungan yang baik 

agar anak terbiasa dengan hal-hal yang baik pula.
79

 

c. Hubungan orang tua dan anak 

Dalam berkomunikasi dengan anak tentu orang tua harus 

memiliki hubungan yang dekat dan baik kepada anak, karena 

hubungan yang baik akan dapat memahami sifat dan karakter 

pada anak dengan begitu akan mudah bagi orang tua untuk 

mengetahui cara melakukan komunikasi yang baik kepada 

anaknya.
80

 

d. Pendidikan atau pengetahuan orang tua 

Dalam memberikan pendidikan dengan anak khususnya tentang 

ajaran agama, paling tidak orang tua memiliki pengetahuan lebih 

tentang ajaran agama seperti menyampaikan suatu yang berkaitan 

dengan ajaran agama, karena apabila orang tua tidak memiliki 

pengetahuan tentang ajaran agama tersebut lalu bagaimana ia 

ingin mengajarkan kepada anaknya.
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian komunikasi interpersonal orang tua dalam 

menanamkan karakter religius pada anak usia sekolah dasar di desa Kota Baru 

Kecamatan Uram Jaya Kabupaten Lebong dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan karakter religius 

pada anak, karena karakter religius yang patuh dengan ajaran agama tidak dapat 

terbentuk sendiri tanpa bimbingan dari orang tua. Jadi komunikasi yang dilakukan 

oleh orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak yaitu seperti 

memberikan pemahaman, mendidik akhlak, memberikan contoh kepada anak, 

seperti cara melaksanakan sholat, cara bertingkah laku dan berbicara yang sopan 

kepada orang tua, membantu sesama, dan rajin bersedekah.  

2. Faktor yang mempengaruhi proses komunikasi interpersonal orang tua dalam 

menanamkan karakter religius pada anak di desa Kota Baru adalah faktor penilaian, 

faktor lingkungan, faktor hubungan, dan faktor pendidikan atau pengetahuan orang 

tua. 

B.    Saran 

1. Bagi anak  

Anak biasakan selalu bersikap terbuka kepada orang tua dalam menjalankan 

komunikasi baik dalam bentuk menyelesaikan masalah atau dalam bentuk pendidikan 

yang diberikan oleh orang tuanya, dan agar selalu patuh dengan orang tua. 

 

 



 
 

 
 

2. Bagi orang tua 

Diharapkan orang tua selalu dapat menjalankan komunikasi yang baik kepada anak 

dalam menanamkan karakter religius, karena dengan karakter tersebut anak akan 

selalu patuh dengan ajaran agama dan mempunyai teladan yang baik dalam beragama.  

3. Bagi peneliti 

Dihrapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan dalam 

hal menanamkan karakter religius pada anak, dan dapat bermanfaat bagi diri sendiri 

maupun orang lain, serta dapat diterapkan dikemudian hari. 
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